
BAB V 

SIMPULAN, JMPLIKASI DAN SARAN 

A. Slmpulaa 

Berdasarun basil analisis cilia, temuan dan pembahasan penelitian 

maka dapatdiimbil sirnpulan sebagai berikut 

I. Komi !men orpnisasi mempunyai hubungan positif yang signifikan dengan 

kinetja guru di SMA Rayon 15 Kma Medan. Hal ini benuti semakin baik 

komitmen orgnnisasi maka semakin tinggi pula kioetja guru. Komitmen 

orgo.nisasi ini memberikan sumbangan yang cukup bmrti (21,32%) lerhadap 

lcinerja guru. Tingkat ~derungllll dala komitmen organisasi masih 

tergolong culrup. Oleh scbab itu diperlukan upaya untuk meningkalkannya .. 

2. Motivasi kerja rncmpunyai hubungan positif yang signifikan dcngan kinetja 

guru di SMA Rayon 15 Kota Medan. Hal ini berarti semakin baik motivasi 

kerja maka 5tmllkin tinggi pula kinerja guru. Motivasi kerja memberikan 

sumbangan benuti (27,59"-') untuk meodorong peningkatan kepuasan kerja 

guru. Tmgkat kecenderungan data variabel moth•asi kerja masih tergolong 

cukup. Oleh sebab itu diperlukan upeya seliap kompooen sckolah untuk 

meningkalkannya. 

3. Korni1men organisasi clan motivasi kerja secara benama·sama mempunyai 

bubungan positif yang signifikan dengan kinelja guru di SMA Rayon 15 Kota 

Medan. Hal ini berarti bahwa komitmen organisasi dan motivasi kerja secara 

betsama-sama mempunyai hobungan yang lebih kuat dan memberikan 
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kontribusi yang lebih besar (40,58%) untuk meningkatkan ltinerja guru, jika 

dibandingkan secaJa parsial. 

B. baplikasi 

I. Upaya PCGiqltataD JGnerja Guru melalui Komltmu organisui. 

Untuk. meningkatkan lcinerja guru melalui komitmen organisasi, 

diperlukan upeya-upaya dari berbagai pihak. 

I. Kepala selcolah sebagai pemimpin untuk membangun komitmen guru, 

melalui pemberian panutan dao menjadi teladan. Dalam setiap program 

perlu memperhatikan kesejahteraan guru baik dari sisi kebutuhan fisi~ dan 

juga kebutuban rasa aman akan pekerjaan dan sebagainya 

2. Dinas Pendidikan juga perlu secara terprogram menyelenggarakan 

pelatihan·pelatihan terhadap guru. Pelatihan-pelatihan yang di!Wanakan 

mCilyangkut perlunya komitmen bersama dalam mencapai setiap visi dan 

misi dan tujuan organisasi. 

3. Para guru perlu memiliki kesadaran bahwa mencapai hliuan sekolah 

merupakan pengabdian yang besar terbadap masyarakat. bMgsa, sena 

Tuhan. 
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2. Upaya P""iqbiU Kmuja G11r11 Melahai Motinti Ktrja 

Untuk mcningkatkan kinelja guru mclalui motivasi kelja, dipcrlukan 

upaya-upaya dari bcltagai pihak. 

a. Komite sekolah bersama dengan kepala sckolah mereru:analcan 

kompensasi atau insentif kepada guru·guru yang mcnunjukkan pekeljaan 

dan preslasi yang balk. Di berbagai organisasi manapun, kompmsasi dan 

reward mcrupakan satu variabel yang dapat menyebabkan para pcgawai 

memberikan respon positif akan pekerjaan mereka. 

b. Kepala sekolah perlu membangun motivasi guru melalui berbagai 

pengbargaan. 

c. Dinas Pendidikan perlu merencanakan inscntif yang dapat merangsang 

guru unl\lk Jebih giat dahun mclaksanakan tugas. Selain iru perlu 

pemberian promosi jabatan kepada guru scbagai up~~ya untuk mendllkung 

jenjang karir guru. 

d. Diperlukan komitmen organisasi (organizational commitment) yang tinggi 

dari setiap guru. ketilca kepadanya diberikan tanggungjawah. 

C. Sarao 

Berdasarkan simpulan dan implikasi pciiCiitiao, malca ada beberapa 

saran yang Clikemukalcan, scbagai berikut 

I. Disarankan kepoda guru, sebaiknya perlu secara bcrsama-sama membangun 

komitmen organisasi yang bai.k, sebab komitmen yang yang baik dapat 

meodorong pe.ningkatan procluklivitas dan semangat kerja. Hal ini dapat 
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dilakukan dengan melaksanakan tanggung jawab yang diterima, badir tepat 

waktu, serta melaksanakan tugM dcngan tulus dan ikhlas. 

2. Disarankan kepoda kepala sekolnh, sebaiknya perlu memiliki sikap 

keteladanan dan panutan yana t.ik tcbagai wujud dari komitmennya terbadap 

pcncapaian tujuan sekolah. Para guru perlu dilibatkan dalan menyusun visi, 

misi, dan tujuan sek.olah. Sebeh opabiJa guru ikut dilibatkan dalam 

penyusunan visi dan misi, mak.a guru yang bersallgJru!an akao tw'ul 

bertan&gUngjawab pula dalam pencapaianny~. 

3. Disarankan lc.epada Kepala Dinas Pendidikao Kota Medan, sebaiknya perlu 

memperhatikan kinetja guru melalui betbagai kebijakan, misalnya dalam bal 

rekomendasi untuk penganglc.atan dan promosi menjadi kepala sekolah. Pertu 

lciranya peoganglc.atan ltepala sekolah oleb Bupati, tidak hanya dilihat IWi 

kemampuan intclektual semata, tetapi perlu mempertimbangkan k;omitmennya 

terbadap organisasi Kebijakan lainnya adalab dalam hal pcmbman 

penghargaan dan kompensasi kepada guru, perlu mendapat perhntian yang 

serius bagi pihak Dinas Peodidikan Kabupateo, agar guru mendapal 

penghasilan yang memadai sebapi perangsang dalam mcnioglc.atkan 

produktivitasnya. 

4. DisarankanJtepada peneliti lain, agar melakubo penelitian terbadap variabel 

lain yang turut mempeogaruhi kioetja guru. 


